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. Abstrak

Tujvan penelitian ini adalah 1) untuk menganalisis pengaruh disiplin kerja
terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar, 2) untuk
menganalisis pengaruh kompetens: terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD
Kabupaten Kepulauan Selayar, dan 3) untuk menganalisis pengaruh etos kerja Islami
terhadap kinerja pegawai pada Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar.

Metode analisis yang diguniekan dalam penelitian mi adalah metode analisis
Regresi Berganda. Data penelitian diperoleh dari pegawai Kantor DPRD Kabupaten
Kegulauan Sclayar. Pzndekatan penelitian adalah pendekatan kausal yang bersifat
explanaiory.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Disiplin kerja berpengarch positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini berarti semakin tinggt disiplin
kerja yang diterapkan oleh pegawai Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar, tidak
dapat meningkatkan kinerja pegawai dalam menjalankan tanggung jawabnya, 2)
Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini berarti
semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh pegawai Kantor DPRD Kabupaten
Kepulauan Selayar, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai daiam menjalankan
tanggung jawabnya, dan 3) Etos kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan dan
merupakan variabel yang paling dominan terhadap kinerja pegawai, hal ini berarti
semakin tinggi etos kerja Islami yang diterapkan oleh pegawai Kantor DPRD
Kabupaten Kepulauan Selayar, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai dalam
menjalankan tanggung jawabnya.

Kata kunci: Disiplin Pegawai, Kompetensi, Etos Kerja Islami dan Kinerja Pegawai

PENDAHULUAN

Disiplin kerja adalah apabila para pegawai datang kekantor dan tepat waktunya,
apabila pegawai berpakaian serba baik pada tempat dan pekerjaannya, apabila pegawai
menggunakan bahan-bahan perlengkapan dengan hati-hati, apabila menghasﬂkan
jumlah dan kualitet pekerjaan memuaskan dan mengikuti cara kerja yang ditentukan
oleh kantor atau perusahaan, dan apabila mereka menyelesaikan pek;gaap dengan
semangat yang lebih baik (Putra, 2013). Namun dalam kenyataan sehari-hari, ternyata
banyak sekali penyimpangan penyimpangan dan penyelewengan-penyel;wengan
terhadap peraturan-peraturan organisasi yang dilakukan oleh para pegawai Kantor
DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar, diantaranya adalah tidak tepat wgktu dalarg
melaksanakan tugas, inefisiensi dalam melaksanakan tugas, pekerjaan qdak sesuai
dengan prosedur kerja, schingga perlu dibuat peraturan terhadap pegawai agar dapat
mematuhi disiplin kerja sesuat dengan peraturan yang berlqkp.

Kompetensi adalah kemampuan kerja setiap individu yang mencak_up aspek
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja yang sesuai dengan standar yang ditetapkan.
Kompetensi merupakan kombinasi dari keterampilan (skill), pengetahuan (knowledge),
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dan pmlluku (cattitacde) yang, (l:lpzﬂ diamat dan diterapkan secara kritis untuk suksesnya
gebuah organisast ""'"‘ l"?’-‘"“'-‘f' '“?l’l" serta kontribusi pribadi  pegawai terhadap
””,'““,_.;“,;,,.vu (Ruky, 2013.183). Kompetenst merupakan  hal  yang  tidak dapat
m',,,;nhl\nn dart pzpiwa karena llltt!l)’.’lll”klll bagaimana pegawai tersebut menjalankan
(ugnsnya schingga (ujuan organisas) tersebut tereapai. Hal tersebut sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Boyatzis dalam Tiutapea dan Thoha (2098) kompetensi adalah
kapasilas  yang ada |):|}l:1 sescorang yany, bita membuat orang  tersebut  mampu
memenuhi apayang disyaratkan olch pekerjaan dalam  suatu organisasi schingga
misasi (ersebut mampu mencapai hasil yang diharapkan.

Tuntutan terhadap pegawar untuk memiliki kempetensi yang baik sudah lama
didengungkan di Kantor DPRD  Kabupaten Kepulauan Selayar, oleh karena itu
semerintah dacrah terus berupaya untuk dapat meningkaikan kompetensi pegawainya.
Upaya yang dilakukan adalah dengan memberikan program pelatthan kepada pegawai
secara berkala sesuni dengan perubahan-perubahan regulasi yang terus berkembang.
Penvetahuan yang luas, kceterampilan dalam menyelesaikan tugas dan sikap yang baik
dalam memberiken pelayanan harus dimiliki oleh seluruh pegawai karena tujuan utama
puncrinl:lh dactah adalah memberikan pzlayanan yang terbaik.

Peraturar Pemerintah Nemor 101 Tahun 2000 tentang pendidikan dan pelatihan
jabatan Pegawai Neperi Sipil mendefinisikan kompetenst adalah kemampuan dan
karakteristik yang dimiliki oleh seorang PNS, berupa pengetahuan, keterampilan, dan
sikap perilaku yang diperlukan dalam pelaksanaan tugas jabatannya (Sartika, 2015).
Pegawai yang memiliki kompetensi yang tinggi akan mampu meningkatkan kinerja.
Pegawai bekerja dengan kompetensi yang dimiliki sesuai dengan bidang pekerjaannya
akan mampu icbih fokus tentang apa yang harus pegawai kerjakan. Kantor DPRD
Kabupaten Kepulauan juga membutuhkan pegawai yang memiliki kompetensi yang
unggul yang mampu bersaing dengan organisasi-organisasi lain agar Kantor DPRD
Kabupaten Kepulauan memiliki keunggulan yang baik dibandingkan organisasi lainnya.

Etos kerja diartikan scbagai semangat kerja yang menjadi cin khas dan
keyakinan sescorang atau suatu kelompok. Sedangkan etos kerja yang bersumber dari
nilai-nilai keislaman (etos kerja Islami) yaitu berlandaskan dari Al-Quran dan ucapan-
ucapan scrta contoh dari Nabi Muhammad SAW. Kemudian nilai-nilai yang telah
diadaptasi terscbut, dijadikan sebuah etika dan berkembang menjadi budaya diantara
pegawai atau anggola organisasinya, maka pegawai yang memiliki etos kerja islami
dalam pekerjaannya mampu meningkatkan kinerjanya. Tasmara (2012:27), menjelaskan
bawa ctos kerja islami adalah sikap kepribadian yang melahirkan keyakinan yang sangat
mendalam bahwa bekerja itu bukan saja untuk memuliakan dirinya, menampakkan
kemanusianya, melainkan juga sebagai manifestasi dari amal saleh dan oleh karenanya

mempunyai nilai ibadah yang sangat luhur.

Orpi

TINJAUAN PUSTAKA
A. Disiplin Kerja

Siagian (2012:375) berpendapat bahwa disiplin merupakan tindakan manajemen
untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi tuntutan berbagai ketentuan
dengan perkataan lain pendisiplinan adalah suatu bentuk pelatihan yang bergsaha
memperbaiki dan membentuk pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan sehingga
kﬁ‘rya\van tersebut secara sukarela berusaha bekerja secara kooperatif dengan karyawan
la_ll} serta meningkatkan prestasi kerja. Siswanto (2013:278) yang menyatakan bahwa
disiplin kerja yaitu sikap menghormati, menghargai, patuh dan taat terhadap peraturan-
Peraturan yang berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis serta mampu
Menjalankannya dan tidak mudah mengelak untuk menerima sanksi-sanksinya apabila
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diberikan kepadanya Maksud  dar
an di waktu yang akan datang bubany
bersifat  menghuku

ia melanggar tugas dan wewenang yang
pendisiplinan adalah untuk memperbaiki kegial
nienghukum kegiatan masa lalu. Pendekatan negatip ym_”',‘ kan, scpertt hubung;
biasanya mempunyai berbagai pengaruh sampingan y2ig ”w'“":',l '.(,m’, s i ,,.,,.f:.';u.l
cmosicna! terganggu, absensi ineninghat, kelesuan, dan hketakutan padapenyeha
(Handoko, 2008:208). .

Dalzm kaitannya dengzn pekerjaan, disiplin kerja ad anivasi  Apabil
laku yang menunjukan ketaatan karyawan terhadap peraturan OFpganmsast. - Apabiti
pegawai sudah bisa membiasakan diri untuk disiplin dalam segala hal maka sctiap
pekerjaan yang dilakukan pasti akan cepat selesai akan meningkatkan kinerja yang baik
Hasibuan (2011:193) disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasi tanggung jawab
seseorang terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. HqI ini mendorong parrak
kerja, semangat kerja, dan terwujudnya kincrja. Olch karcna 1tu, sctiap atasan sclalu
berusaha agar para bawahannya mecmpunyai displin yang baik. Scorang
dikaiakan efektif dalam kepemimpian, jika para bawahannya berdisiplin batk
niemelihara dan meningkatkan kedisiplinan yarg bail: adalal menctapkan peraturan dan
tata tertib kerja yang mengikat, memenuhi keinginan dan kebutubzn karyawannya
mecentukan garis wewenang dan tanggung jawab yang tegas dan jelas, membentul
hubungan kerja yang harmonis, dan membuat suasana kondisi kerja yang batk Displin
kerja merupakan salah satu aspek dalam sistem kerja yang harus diperhatikan olch
sebuah organisasi untuk meringkatkan kinerja organisasi..

alah suatu sikap dan tingkah

atasan

(ntuk

B. Kompetensi

Kompetensi merupakan kemampuan sescorang dalam melaksanakan kewajiban-
kewajiban secara bertanggung jawab dan layak. Wibowo (2012:324), mengemukakan
kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau melakukan suatu
pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan serta didukung
oleh sikap kerja yang dituntut oleh pekerjaan tersebut. Dengan demikian, kompetensi
menunjukkan keterampilan atau pengetahuan yang dicirikan oleh profesionalisme dalam
suatu bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting, sebagai unggulan bidang
tersebut.

Sutrisno  (2011:203) menjelaskan  bahwa pengertian  kompetensi  dalam
organisasi publik maupun privat sangat diperlukan terutama untuk menjawab tuntuian
organisasi, dimana adanya perubahan yang sangat cepat, perkembangan masalah yang
sangat kompleks dan dinamis serta ketidakpastian masa depan dalam tatanan kehidupan
masyarakat. Kompetensi adalah suatu kemampuan yang dilandasi oleh keterampilan dan
pengetahuan yang didukung oleh sikap kerja serta penerapannya dalam melaksanakan
tugas dan pekerjaan ditempat kerja yang mengacu pada persyaratan kerja yang
ditetapkan.

C. Etos Kerja Islami

Setiap organisasi yang selalu ingin maju, akan melibatkan anggota untuk
meningkatkan mutu kinerjanya. Salah satu cara untuk meningkatkan mutu diantaranya
setiap orang yang ada dalam organisasi harus memiliki etos kerja. Etos berasal dari
bahasa Yunani (ethos) yang memberikan arti sikap, kepribadian, watak .karaktcr i
keyakinan atas sesuatu. Etos dibentuk oleh berbagai kebiasaan, pcngam}’] Budava ;erta
sistem nilai yang diyakininya. Menurut Arifin (2010:63), Maka secara lcn};k’apnya
“etos’ ialah karakteristik dan sikap, kebiasaan, serta kepercayaan dan Setcl’usnba i
bersifat khusus tentang seseorang individu atau sekelompok manusia. yay



Tasmara (2012:
1 15
pula ]:cata etika, etiket, ya)r;gmhe:;m 111
berkaitan dengan baik buruk (nglr mendekati pada ahwa dari kata etog jp;
batin yang bersifat mendarah ral). Mnkm nilai mpoengeman ahklak ats 101, di keng
menghasilkan pekerjaan yang terh @:ﬁgmg_ Dia me- ral merupakan Su&:’tl nilai yang
.. h u Sll\ap melai €mpurna. (| hanya de
harga diri, dan jati diri SeSe’ ainkan lebil mendajam x;:h Karena 11y gy engan
Muhammad SAW ajarannya tt))rang. Istam adalah aﬂam lagi, dia adalah Oshhukan
odalah bersifat keislaman Eyt kerdasarkan Al-Quran ggma yang dibawgy Io;:;;nabatf
manusia, yaitu dimensi ir.ldiv(i)csi era bf:rkaitan erat dengaanb HadiSlj sedangkan l;\lﬂbl_
dimensi transedental ini dil‘angzl’ sosial, lingkungan kos?n' Erbagan dimensi kchidu“?“
sebagai percipta (Musa 5 013-;g sebagai bagian darj De; ’ﬂga’? transedental. [)a&;:
- rmata-roata ditentukan c’ich l'ua.lija)' Pembentukan dan per%;u:tl;““ya kepada Tuhan
5 R - il K S 5 &2 n —— :
profesi dan dunia kerja itu. Tetapi ju zegéldlkan dan prestasi vang beritfbs kerja, tidak
erat dengan inner life-nya Suasang b ltt-enmkan oleh fah‘or-fal:tor yan guggahn it
keyakinan atau ima: . atin, semangat hi o yang berhudungan
an (Mauliza, dkk_, 2016). gat hidup, vang bersumber paala
D. Kinzrja Pegawai
Setiap pegawai & ,
. dalam organisasi ditunt
RS . S unat L e i .
melalui kineija yang baik, mengingat kinerj t untuk memberikan Kontribusi positif
pegawainya (Gibson, et al Sincal MIIELE. PFCANISASE {CIgIniung dner
berkenan d , et al, 2010:364). Kinerja berarti penc ian/pres pada kinerja
n dengan tugas yang diberikan kepadanya. Hasi pencapaian/prestasi seseorang
sescorang atau sekelompok orang dalem suatu oyra. _asxl' kerja yang dapat dicapai oleh
tanggung jawab masing-masing, dalam upaya me%ams.a~Sl sesusl dengan Wewenang dan
secara legal, tidak melanggar huk 1 ncapal fujuan organisasi bersangkutan
2010 tidal gg ukum dan sesuai dengan moral etik i
010:260). Kinerja merupakan suatu konsep yang b et s ks ecamayenty
efektifitas operasional suatu organisasi bagiganerzlrat gmv;rsa; yang merupakan
Mat! ; anisast, caryawanny
berdasarkar} standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebflumnyzli an Kanyawannya
- ‘Ha51buan, (2011:29) menyatakan kinerja merupakan perwujudan kerja yan
kl akukan oleh pegawal yang biasanya dipakai sebagai dasar pcnilaiar; terh'ada%)
gryawan atgu grgam'saSL Kinerja yang baik merupakan langkah untuk tercapainya
tujuan organ13351. Sehingga perlu diupayakan usaha untuk meningkatkan kinetja. Tetz{pi
hal ini tidak muc_iah sebab banyak faktor yang mempengaruii tingg: rendahinya kinerja
seseorang. Mathins dan Jackson (2010:378) berpendapat bahwa kinerja (performance)
pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan oleh karyawan. Kinerja
tuk kebanyakan pekerjaan meliputi elemen sebagai berikut:

pegawal yang umum ufl
kuantitas dari hasil, kualitas dari hasil, ketepatan waktu dari hasil, kehadiran, dan

kemampuan bekerja sama.

E. Penelitian Terdahulu
Penelitian mengenai pengaruh disiplin kerja, kom

terhadap kinerja pegawai telah dilakukan oleh peneliti sebel
an Etos Kerja

| Kurniawan. 2017. Pengarub Motivasi d |
Karyawan (Studi Kasus pada Karyawan di Dompet Peduli Umat Darrut

Cabang Palembang).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secar : e[ xt
ot dan signifikan terhadap Kinere K9t R oo P dan signfikan
X c =) §
kerja Islam % Tauhiid Cabang

Tauhiid Cabang Palembang. 2) etos .
da Dompet Peduli

terhadap kinerja karyawar pa - erja Isla
Palembang, dan secard simultan 3) mOUVast dgn ctos Rt

petensi dan etos kerja Islami

umnya, antara lain:
[slami Terhadap Kinerja
Tauhiid

vasi berpengaruh
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(%)

il

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dompet Peduli llmn.ml l)illrf'l(l‘t
Tauhtid (‘nh:‘uu: Palembang, Tlal membuktikan bahwa semakin ll‘llm{,l ln()llv.nq
dan etos kerja Islam sescorang dalam beker)a maka berdampak pada semakin tinggi
Kinerja karyawan tersebut

Lasno. 2016. Pengaruh Linpkunpgan Kuena,
Kineija Pegawai Melalui Motivasi Pada Dinas P
Kabupaten Boyolali. )

Hasil penelitian menunjukkan bahwa persamaan Silll’l .lflclnl“}.l_“kkl'“ bahwa
lingkungan kerja, kedisiplinan, kompetensi berpengaruh positif signifikan terhadap
motivasi. Persamaan kedua menunjukkan bahwa kcdisiplmunj k(?ml)t‘vl“»"Sl dan
motivasi berpengaruh positil” signilikan terhadap kinerja pegawal p{ldil.' Sedangkan
linghungan kerja berpengaruh positif tidak signifikan terhadap Ifltﬂ:lj]ﬂ pegawa.
Sccara bersama-sama variabel lingkungan kerja, dei.«.:‘plina‘n, kompetenst dan
motivast mempengaruhi Kinerja. di Dikpora Kabupaten Boyolalr. |
Fadillah, dkk. 2017. Pengaruh Kompeieasi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Fada Bank Kalsel Cabang Pembartu di Banjarmasin.

Hasil penclitian  menunjukkan  bahwa 1) kompetensi hcrpcn;_;uruh
signifikan'terhadap Kinerja pegawai Bank Kalsel cabang pembaritu Banjarmasin, 2)
disiphin Kerja berpengaruh lidak signifikan terhadap kinerja pegawai Bank Kalscl
cabang pembantu Banjarmasin, dan 3) lingkungan keria berpengaruh  tidzk
stgnifikan terhadap kinerja pegawai Bank Kalszl cabang pembantu Banjarmasin
Febriantoro. 2016. Pengarub Etos Kerja Islami dan Komitmen Organisasi Terhadap
Kinerja Karyawan (Studi Kasus Pada Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Ciputat).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa secara simultan Etos Kerja Islam dan
Komitmen Organisasi mempengaruhi Kinerja Karyawan. Namun secara parsial,
hanya Komitmen Organisasi yang berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Kemudian nilai koefisiensi determinasi menunjukan bahwa Etos Kerja
Islam dan Komitmen Organisasi mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan
sebesar 29,2% sedangkan sisanya 70,8% dipengaruhi oleh variabel lain.

Sartika. 2015. Pengarth Kompetensi, Disiplin Kerja dan Pengalaman Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset
Daerah Kota Palu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) kompetensi, disiplin kerja dan
pengalaman kerja secara simultan berpengaruh signifikan terjadap kinerja pegawai
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palu, 2)
kompetensi berpengaruh signifikan terjadap kinerja pegawai Dinas Pendapatan,
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palu, 3) disiplin kerja berpengaruh
signifikan terjadap kinerja pcgawai Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah Kota Palu, dan 4) Pengalaman Kerja berpengaruh signifikan terjadap
kinerja pegawai Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota
Palu.

Revita. 2015. Pengaruh Kompetensi, Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja
Terhadap Kinerja Pegawai Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Sigi.

I il rnanalitian mannninlb-l-an hohwia 1) LAamnatonos 1o1 . b
riasii l_r\.uelhiau HICIHUIJURRAtl vaitvwa 1) l\unly\.t\,uSi, dlSiplm Kerja dan

lingkungan kerja secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai Dinas Energi Dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Sigi,
2) kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas
Energi Dan Sumber Daya Mineral Kabupaten Sigi, 3) disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Energi Dan Sumber Daya

K edisiplinan dan Kompetena Terhadap
endidikan Pemuda dan Glah Raga
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Mineral Kabupaten Sigi, dan 4) lingkungan ker;
terhadap kinerja pegawai Dinas Energi Dan Slex

1“r1| n’]ﬂkﬂ (ik‘})llt d‘gtll]]l a ,ﬁ AR I)

fasilitas, motivasi
al sebagai berikyg:

dan  kinerj

Disiplin Kerja
(X1)

Kompctm \
s

Kinerja Pegawai
()

Etos Kerja Islami
(X3)

__— Gambar 1. Kerangka Konseptual

METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor DPRD
Kabupaten Kepulauan Selayar yang berjumlah 84 orang yang terdiri dari 32 orang
PNS dan 52 orang pegawai kontrak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah metode sensus yaitu mengambil seluruh populasi sasaran untuk dijadikan
sampel.

B. Metode Analisis
Anaiisis dengan alat statistik ini digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel
independen (X) terdiri dari variabel kompetensi, fasilitas dan motivasi terhadap
variabel dependen (Y) yaitu kinerja pegawai. Sugiyono (2013:103), untuk menguji
hipotesis dalam penelitian ini digunakan model sebagai berikut:

Y = a+ biXa + b2Xo + bsXs + e

Dimana :
Y = Kinerja Pegawai
X = Disiplin Kerja
X2 = Kompetensi
X3 = Etos Kerja Islami
a = Bilangan Konstanta

bi-bs = Koefisien Regresi
e = Error

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Uji Instrumen
a. Uji Validitas
Secara statist
dengan tingkat signifi
sebagai berikut :
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

h harus dibandingkan

n TR iperole
k, angka korelasi yang diper e pide abel 1,

kansi 5%. Hasil uji validitas ditunju
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Instrumen = | ~Prob | A=5% | Ket
DlSlplm Kerja (X1)
I. Kehadiran 0,000 0,05 Valid
2. Ketaatan terhadap peraturan
kerja 0,000 | 0,05 Valid
5. Ketastan pada standar kerja 0,000 0,05 ‘valid
4. Tingkat kewaspadaan tinggi 0,000 0,05 Valid
5. Bekerja etis 0,000 0,05 Valid
Kompetensi (X)
I. Pengetahuar: 0,000 0,05 Valid
2. Keterampilan 0,000 0,05 Vaiid
3. Sikap 0,000 0,05
4. Pengalaman 0,000 0,05 Vaiid
Valid
Etes Kerja Isiami (X3) |
1. Kerja adaiah rahmat 0,000 0,05 Valid
2. Kerja adalab amanah 0,000 0,05 Valid
3. Kerja adalah panggilan 0,000 1 0,05 Vahd
4. Kerja adalah aktuaiisasi 0,012 0,05 Valid
5. Kerja adalah ibadah 0.000 0,05 Valid
! 6. Kerja adaiah seni 0,000 0,05 Valid
7. Kerja adalah kehormatan 0,000 0,05 Valid
8. Kerja adalah pelayanan 0,000 0,05 Valid
Kinerja Pegawai (Y)
1. Kualitas 0,000 0,05 Valid
2. Kuantitas 0,000 0,05 Valid
3. Waktu 0,000 0,05 Valid

4. Biaya 0,000 | 005 | Valid

LS?mber: data diolah, Tahun 2018

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi seluruhnya mempunyai nilai
probabilitas yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa seluruh butir pernyataan dinyatakan valid.

b. Uji Reliabilitas
Teknik yang digunakan untuk menilai reliabilitas adalah Cronbach

Alpha dan suatu instrument penelitian dikatakan reliabel (andal), jika alpha
lebih besar dari 0,60. Hasil pengujian reliabilitas ditunjukkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Alpha H

Variabel Cronbach Nilai Kritis Ket
I. Disiplin Kerja 0,761 0,60 Reliability
2. Kompetensi 0,748 0,60 Reliability
3. Etos Kerja Islami 0,781 0,60 Reliability
4. Kinerja Pegawai 0,778 0,60 Reliability

Sumber: data diolah, Tahun 2018
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3. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Berdasarkan hasil uji :
el J1 normalitas da;
plot berada disckitar dan sepanjang g‘:iéjdld men
bahwa data pada variabel penelitian berdistribyei
penyebaran plot tersebut dapat dilihat pada g'ml]b' ‘(‘15_1
Gambar 1. Normal P-P Plot Regression .S’Iandaru,:l(jd ;:) »
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Sumber: data diolah, Tahun 2018

Uji asumsi kenormalan dapat juga dilihat dari histogram dan normal
probability plot antara kinerja pegawai sebagai variabel dependen dengan
Regression Standardized Residual dimana dapat dilihat bahwa sebagian besar
data berada dalam kurva ncrmai, sehingga dapat dikatakan bahwa data yang
dianalisis memenuhi syarat normalitas.

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah antara
variabel bebas yang terdapat dalam model memiliki hubungan yang sempurna.
Syarat diterimanya model regresi ganda apabila antara variabel Lebas tidak

mengandung korelasi yang sempurna. Pengujian multikolinieritas dapat dilihat
dari nilai Variance Influence Factor (VIF). Nilai VIF > 10 menunjukkan adanya

multikolinieritas.

Tabel 3. Uji Multikolinearitas

Coefficients’ —
Collinearnty

Unstandardized Standardized e
CoefTicients CoefTicients Statlstlcsv[F

_ Coefficients === _
Model B Std. Error Beta t 51360 Tolerance
1 Constant 376 408 921 . T
1.004 318 483 2,072
111 106 B

X1 112 . W
: 3550 .000 629

X3 389 085

a. Dependent Variable: Kinerja Pcgawai
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on factor) tidak melebihi angy,

slent
Dari hasil pengujian muln.L;. !
e 12 ':'U,"] “[u‘s k”}crj‘
r fac danya perm
« intlat

(varance mflation '

\ ~rdapat a

disimpulkan bahwa tidak t»rd{P‘" g/

" 4. . \/ aridMie.
model reerest karena nilat M I (v

10
Uji Autokorelasi adanya qutokorelasi dalam model regies;
Untuk mengetahut apakah terdapat ads Jrus diyjt dengan menggunakan Uy

srle ahulu h : ”

vang digunakan, maka te rle blh d.l?t;‘llp“ it pall sl peﬂgujlan‘regre&

_\.mj‘. d.ik'lﬂkan telah mementthi asumsl ba\l‘.m/;1

glm'ldqh‘n{ persamaan regresi jika nilai dan Uji
asl - -~ - i . o
perikut- DU < DI~ 4-DU Hastl ujt

a1 benhut:

AutoXorelast Durdm-iatson
berganda Suctu persamaan re
tidak terdapat adanya autokore
Durbin-Watson adalah sebagal
autokorclast disajikan pada tabel 4 scbag

Tabel 4. Uji Autokorelasi .
Model Summary
Std. Error of the

; Adjusted R Vol
‘ N R 8 ‘ Estmale Durbin-Walson
Madat R Square Squak  —————— % 1 749
1 <% 370 354 35928 .08
S 87 ik S
a Prodwctors: (Constant), Etos Kepa Islamu, Kom(‘ﬂms’;_a‘sx heKega
© Dependent Vanabic xinerja Pegawat

Dari hasil perhitungan nilai @ = 1.74% dimana lebih besar dan d: dan
lebih kecil dani 4 — oy (de< < 4 - dr) atau 1,603 < 1,749 < 2,397 maka renmy

H.. dan karena H, diterima schingga tidak ada autokorzlasi.

Uji Heterokedastisitas
Pengupian heteroskedasisitas dilakukan dengan menggunakan scarrerplot. Jika
tidzk terdapat pola tertentu menunjukkan bahwa model regresi bebas dan
heterosdastisitas. Hasil i heteroskedastisitas dapat dilihat pada gambar
dibawah 1n1-.

Gambar 2. Scatterplot Penvebaran Residual

Scatterplot
Dependent Variable* Kinerja Pegawal
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Sumber: data diolah, Tahup 2018
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Gambar tersebut menun;j

tertchtu, dengan demikia_n.dapat 22]5 lidak Membengy
dari gejala heteroskedastisitas, el regres; tersebyt beba
3. Uji Hipotesis Lt (o S
' Pengujian secara simultan (uji F} dilakukan untuk
. e ye o L meng i
Jariable independen X; ((h;lpl.m ker, 4, kompetens; dan etos kerj(;n]i(]:tah-u' apakah
uemiliki pengaruh yang signifikan pada var; kinerj o ol 1l
pDPRD Kabupaten Kepulauan Selayar, Deng e 13 pegawai () Kantor
L ¢ kur, apakah variable
dipakat untuk mengukur, i berpengaryh ;
toakat Y | g terha
Tabel 5. Hasil Uji Simultan

u}(kan bahwa tjjj.
dinyatakan bahwa

ANOVA®
ordl ] Sum of Squares dr Mean Square F i
0 Regression 13.691 3 TS S

1 = 4564 ‘
Residual 10.326 80 g ——:356 000P

“Total 24.018 83 —
\\

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

b. Predictors: (Constant), Etos Kerja Im'(_cda\
Sumber: data diolah, Takun 2018

Tabel 5 menjelaskan bahwa
kompctenst dan efos kerja Islami) ber;
dependen Y (kinerja pegawai). Nilai Friung sebesar 35356 dengan
0,00C atau nilai puaie < 0,05. Berdasarkan kriteria peagujian hipotesis
dan H, diterima. Ini berarti secara simultan semua variable ind
perbedaan nyata dengan 9.

Pengaruh simultan variable X; terhadap variable Y dapat diketahui Juga dari

koefisien determinasi serentak (R2). Ini dapat diketahui dari hasil analisis Determinasi
Simultan pada tabel 6 sebagai berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Determinasi

sémua variable independen X;

(disiplin ke
rengaruh positif dan signifikan 3 o

terhadap variah|a
level signifikansi
» maka Ho ditolak
ependen memilik;

Model Summary
Adjusted  Std. Error Change Statistics
R of the R Square F Sig. F
Model R R Square  Square Estimate Change Change  dfl  df2  Change
1 7552 370 554 .35928 570 33356 3 80 .000

a. Predictors: (Constant), Etos Kerja Islamu, Kompetersi, Disiplin Kerja

Sumber: data diolah, Tahun 2018
Dari Tabel 6 di atas menunjukkan bahwa nilai R? = 0,570. Ini berarti, pengaruh
variable X; (disiplin kerja, kompetensi dan etos kerja Islami) secara simultan terhadap
variable Y (kinerja pegawai) adalah 57% dan pengaruh variabel lainnya sebesar 43%.
Pengaruh ini tergolong baik karena lebih besar dari 50% dan signiﬁkfdn (Pvaiue) = 0,000.
Penyajian atas hasil analisis regresi secara parsia} dimaksudkan untuk
mengemukakan persamaan regresi yang diperoleh dalam penelitian.
Tabel 7. Hasil Uji Parsial

Coefficients®
Unstandardized Standardized
CoefTicients Coefficients .

ode] B Std. Error Beta t Sig. -
I (Constant) 376 408 13{2); 50

Disiplin Kerja 112 Ty 106 Lo 318

Kompetensi 403 100 377 4.___6 L
—_Etos Kerja Islami 389 085 421 4.55 -

3. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Sumber data diolah, Tahun 2018

JurnalCreative limiah Vol. & STIE Wira Bhakti Makassar




118

Dari Tabel 7 terlihat bahwa sccara parsial, scmua variable analisis memiliki
| probabnm (leval signifikansi) yang berbeda-beda.

Variabel disiplin kerja (X;) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

kinerja pegawai Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan “elayar, berdasarkan hasil
pengujian secara parsial dengan menggunakan nilai t, ditemukan nilai t-hitung untuk
variabel disiplin kerja sebesar 1,004 dengan tingkat signifikansi 0,318 (p > 5%).
Hasil pengujian ini menyimpulkan bahwa hipotesis untuk variabel disiplin kerja
yang telah diajukan tidak didukung oleh bukti empirik, artinya variabel disiplin
kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawai dengan
asumsi variabel kompetensi dan etos kerja Islami konstan.
Variabel kompetensi (X2) memiliki pengaruat: positif dan signifikar: terhadap kinerja
pegawai Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar, berdasarkan hasil pengujian
secara parsia! dengan menggunakan nilai t, ditemukan nilai t-hitung untuk variabel
kompetensi sebesar 4,053 dengan tingkat signifikansi 0,000 (p < 5%). Hasil
pengujian ini menyimpulkan bahwa hipotesis untuk variabel kompetensi yang telah
diajukan didukuing oleh bLukti empirik, artinya variabel kompetensi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawei dengan asumsi variabel disiplin kerja dan etos
kerja Islami konstan.

5. Variabel etos kerjd Islami (X3) mecmiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja pegawai Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar, berdasarkan hasil
pengujian secara parsial dengan menggunakan nilai t, ditemukan nilai t-hitung untuk
variabel etos kerja Islami sebesar 4,550 dengan tingkat sigunifikansi 0,000 (p < 5%)).
Hasil pengujian ini menyimpulkan bahwa hipotesis untuk variabel etos kerja Islami
yang telah diajukan didukung oleh bukti empirik, artinya variabel etos kerja Islami
berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai dengan asumsi variabel disiplin
kerja dan kompetensi konstan.

19

Dari hasil analisis yang diperoleh semua variable yang memiliki koefisien
regresi berbeda nyata dengan nol, atas dasar hasil tersebut, persamaan regresi yang
diperoleh dapat dipakai untuk melakukan pendugaan statistik, termasuk untuk
melakukan peramalan dan persamaan regresi yang diperoleh adalah :

Y = 0376 + 0,112Xy + 0,405X2 + 0,389X3
Persamaan regresi dijelaskan dan diinteprestasikan sebagai berikut :

1. Koefisien bo = 0,376 artinya apabila variabel disiplin kerja (X;), kompetensi
(X2) dan etos kerja Islami (X3) tidak mengalami perubahan (konstan), maka
kinerja negawai (Y) Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar tidak akan
berubah.

2. Koefisien b; = 0,112 artinya setiap peningkatan variabel disiplin kerja (X1),
maka kinerja pegawai (Y) Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar
meningkat sebesar 11,2%.

3. Koefisien b, = 0,405 artinya setiap peningkatan variabel kompetensi (X2), maka
kinerja pegawai (Y) Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar meningkat
sebesar 40,5%.

4. Koefisien bz = 0,389 artinya setiap peningkatan variabel etos kerja Islami (X3),
maka kinerja pegawai (Y) Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar
meningkat sebesar 38,9%.

B. Pembahasan
Hasil analisis regresi berganda dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa




gemua variable independen yang diteliti , 1
;ompctcnsi (X2) dan etos kcrjablslu|1l1litl(§l(ztr;ggtcrdlri dari varighe| disict: ’
signifikan techadap kinerja pegawai Kantor | becara simultan bey ISIplin kerj,
= 4 vaviable tersebut, vari r DPRD K Pengaruh pe o <)
[etiga v . Yﬂllablc ctos kerja Islam;i pulauan < Sitif dap,
dominan berpengarb posttif dan sigaifikan ,,'hl,im' N Selaya
Kabupaten .chulauan Selayar. Pengarah ti'l.u adap kinerja pe "
disiplin kerja, kompetensi dan etos kerja lslar(nri)ﬂahrllablc independen van ntor A[)pRS
Kabupaten Kepulauan Selayar diuraikan sebagpaj T{ adap kinerja pegawai }g terdin dap
{. Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Ki {3 1 berikut: rantor DPR(y
Hasil penguji e rinerja Pegawai
pengujian disiplin kerja terhadap kineri
Kabupaten Kepalauan Selayar adalah berpen aP , Nerja pegawai Kantor p
ini menunjukan bahwa apabila semakin ting fg dm positif dan tidak signifiy oD
tidak akan mempengaruhi kinerja pegawai gt disiplir: kerja yang diterapkq an, bal
: Ja pegawal. Penerapan disipli  diterapkan, maks
Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selaya dPan iiplin kerja kepada Pegawa;
adanya nilai kepatuhan dan tanggungjawab gcéawf:?akSudkan untuk menunjljkkv;:
Salah satu bgntuk disiplin kerja yang paling scderhelu:er%dap tuga; yang diberikan,
dalam mengikuti apel pagi dan apel sore. Tujuan i{ﬁaila.h kedisiplinan pegawai
maupun Sore adalah agar pegawai dapat lebih mengi 'i(’u:fa_nnya apel baik pagi
ditentukan. Membangun disiplin kerje pada peg';xwzlxiOHa cAt Jam ketja yang telah
dibutuhkan kesadaran dari pegawal tersebut. Disi lmrrlicmang txdak m‘udah Karena
berakibat pada menurunnya kinerja negawa‘i kare%a :U‘a’y'ang dipaksakan akan
suasana penuh ketegangan. Hal scbaliknya, apabila pega\gvi??rlleaka?jab'ekeqa dalam
rasa kedisiplinan maka akan terbentuk pofla pikir untuk b;:ke '[alxya . Sep_enuhn}'ra
yang pada akhirnya akan meningkatkan Kinerja pegawai. e
e e an i membertan ock e epada pegaval g5 dpe

. ' : efek jera kepada pegawai agar dapat
pegawal tersebut tidak mengulangi kembali kesalahannya. Sementara dilain pihak,
pembenan penghargaan kepada pegawai yang berprestasi juga harus diberikan
sehingga pegawai tersebut dapat termotivasi untuk lebih meningkatkan kiner-janya
sekaligus sebagai contoh kepada pegawai lain agar dapat meningkatkan kinerjam"a.
Pemberian hukuman kepada pegawai Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar
haruslah seimbang dan disesuaikan dengan tingkat pelanggaran-pelangaran yang
dilakukan oleh pegawai.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Bawelle dan Sepang (2016) yang
menunjukkan bahwa disiplin kerja tidak memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan BRI cabang Tahuna. Hal ini berarti bahwa
disiplin kerja bukan merupakan salah satu variabel yang berpengaruh terhadap
kinerja karyawan. Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang
menaati semua peraturan organisasi dan norma-norma sosial yang berlaku.
Kedisiplinan dapat diartikan karyawan selalu datang dan pulang tepat waktunya,
mengerjakan semua pekerjaannya dengan baik, mematuhi semua peraturan

organisasi dan norma-norma sosial y
bahwa disiplin kerja perpengaruh negat
BRI cabang Tahuna. Setiap peningkatan dan pent”
dipengaruhi oleh disip Meskipun kincra xa

lin kerja Luva:\lpUﬂ KINCij '
1111 D\ J . . ) k

¢ eningkat
secara signifikan, perusahaan tetap harus memperhatikan dan meningk
faktor disiplin kerja.

gawaj Kz

ang berlaku. Hasil penelitian menunjukkan
if tidak signifikan terhadap kinerja karyawan
runan kinerja karyawan tidak
ryawai tidak berpcngamh

an faktor-
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Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian kompetensi  terhadap kinerja pegawai Kantor DPRD
Kabupaten Kepulauan Selayar adatah berpengaruh positif dan signifikan, hal ini
menunjukan bahwa apabila semakin tinggi kompetensi yang dimiliki pegawai, maka
akan mempengaruhi kinerja pegawal. Upaya untuk meningkaikan koinpetensi
pepgawai Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar adalah dcngan cara: 1)
Pegawal mampu menyusun rencana kerja yang akan dilakukan, 2) Pegawai mampu
merencanakan untuk sclalu menyelesaikan  tugas dengan tepat waktu, dan 3)
Pegawai dapat mengevaluasi hasil kerja yang dihasilkan untuk selalu diperbaiki.
Dengan adanya kompetensi yang baik, maka kinerja akan semakin baik sehingga
ckan menghasilkan kualitas kerja sepeiti yang diharapkan oleh Kantor DPRD

Kabupaten Kepulanan Sclayar.

Untuk dapat meningkat
Kepulauan Selayar sangat membutuhkan adanya peid
lebili tinggi. Namun dengan pendidikan formal lcntunya
igya yang besar dan waktu yang lama schingga akan menggang
tupas-tugas di kantor. Diklat dan kursus pada dasarnya bertujuan  untuk
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan pegawai dalam waktu yang relatit iebih
cepat.  Mengikutsertakan pegawai dalam diklat dan kursus dapat meningkatkan
kompetensi pegawad (crutama Kaitannya untuk pengembangan karir pegawai dimasa
depan. Dengan adanya keterampilan yang memadai, pegawai tidak akan mengalami
kesulitan  dalam  melaksanakan  tugas-tugas yang diberikan sehingga dapat
disimpulkan bahwa dengan kompetensi yang memadai seorang pegawai dapat
memahami  dan mampu  mengatasi persoalan-persoalan  yang terjadi dalam
melaksanakan pekerjaan yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja pegawai

Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar.
Hasil penelitian ini mendukung penelitian Sartika (2015) yang menunjukkan

bahwa kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kota Palu.
Keterampilan dalam bekerja sangat penting dimiliki oleh pegawai karena hal ini
ancaran proses-proses pelayanan baik pada bidang pendapatan,
ang aset dan mekanisme yang berjalan saling berkaitan diantara
bidang yang satu dengan bidang yang lain sehingga komunikasi diantara sesama
ang maupun dengan bidang yang lain harus berjalan dengan
ctor dalam pengelolaan keuangan pada

kan kincrja, pegawai pada Kantor DPRD Kabupaten
idikan formal ke jerjang vang
akan sangat membutuhkan
u peiaksanasn

menyangkut kel
belanja maupun bid

pegawai pada satu bid
baik. Disamping itu scbagai leading se
Pemerintah kota Palu, Dinas Pendapatan, Pengelolaan Keuangan Acet Daerah Kota

Palu memegang tugas dan tanggungjawab yang sangat berat karena seluruh
permasalahan yang dihadapi oleh perangkat daerah di lingkungan Pemerintah Kota
»alu yang menyangkut pengelolaan keuangan harus dapat disclesaikan. Oleh karena
itu dibutuhkan pcgmvai-pcgmvai yang memiliki ketrampilan dalam memberikan

solusi-solusi pemecahan masalah yang dihadapi.

Kerja Islami terhadap Kinerja Pegawai

Hasil pengujian €tos kerja Islami terhadap kinerja pegawai Kantor DPRD
Kabupaten Kepulauan Selayar adalah berpengaruh positif dan signifikan, hal ini
menunjukan bahwa apabila semakin tinggi etos kerja [slami yang diterapkan, maka
akan mempengaruhi kinerja pegawal. Penerapan etos kerja Islam kepada pegawal
Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar yaitu dengan cara mengekspresikan
sikap atau sesuatu selalu berdasarkan semangat untuk menuju kepada perbaikan,
dengan berupaya bersungguh-sungguh menerapkan ctika tersebut, yang berupaya

Pengaruh Etos
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: Kabupaten
Mya adalah

ggapai ndho

untuk menghindari hal yang negatif, Bagi .
Kepulauan Selayar bekerja merupakan ibadahpijgaw?l Kantor pp
wajib, sehingga bekefja merupakan kewajiban ya r?n }:bagah pada dag
plah SWT. }'<‘eberac1aan etos kerja yang tingé i (ilaakxku_ dalam me
DPRD Kab,l'p-:’ ien K?pulauan Selayar akan membuyyt n; diri para Pegaway K
dalam bekgqa. L-).ll\ap bertanggung jawab, kein l_p ra pegawa; tersbyg e?ntgr
melakukan inovasi pada proses kerja di org ginan dan  kebergpiq, u?:h{
il

) . o anisasi m
keberadaan etos kerja yang tinggi dalam diri para Pegawa?msill;an .;;]eerjudan &

’ gai aSi]nya kineri
) E[]a

pegawal akan terus meningkat dan berdam %
keseluruhan (Sutisna, 2012). pak terhadap kinerja organisasi secq
d

Hasil penelitian ini mendukung pencliti

bshwa etos keria Islam berpengaruhgsgz:rC;.t;?gnilgl‘gg il C}lll (2015.) menunjukkan
yang berarii bahwa keberhasilan implementasi ctos keri Cr{jldap et pegavai
kinerja yang lebih tinggi dan sebaliknya, ketika pega\Jjai Dl‘jul? dapat ondorong
1ir{gk9ngan yang merniliki nilai-nilai etos rendah den tidak szrja ’dalam seouh
prinsip keadilan, maka pegawai akan rentan terhadap stres kr;e.rap‘k o pqnsip-
Demllflarl_ halnya dengan penelitian Sono, dkk.. (2017) yang melrJa tﬂli(ng e
organisasl ye_mg] sqkses .tam'paknya memiliki etos kerja Islam y.anéyifatarslegfrhwa
Mampu menmﬂg&att;an. kinerja, karena etos kerja Islam mencakup karakteristik ;g{g\z
menggam:barkan bagaimana seharusnya sebagai manusia untuk bekerja pada sebuah
organisasi.

SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpuian
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan, maka
simpulan dalam penelitian ini adalah :

1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja pegawali,
hal ini berarti semakin tinggi disiplin kerja yang diterapkan oleh pegawai Kantor
DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar, tidak dapat meningkatkan kinerja
pegawai dalam menjalankan tanggung jawabnya.

2. Kompetensi berpergaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, hal ini
berarti semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh pegawgi Kantor 'DPRD
Kabupaten Kepulauan Selayar, maka semakin tinggi pula kinerja pegawal dalam
menjalankan tanggung jawabnya. o _
Etos kerja Islami berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja peg?W313
hal ini berarti semakin tinggi €tos kerja Islami yang diterapkan ‘?leh] Pi{éaw‘_‘;
Kantor DPRD Kabupaten Kepulauan Selayar, maka semakin tinggi puia Kinef]

pegawai dalam menjalankan tanggung jawabnya.

VS

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitia K
1. Pimpinan pada Kantor DPRD Kabupaten eh' e pe
evaluasi kinerja pegawai setiap bulannya, $¢ l(?gng bzgi pegawal
untuk  terus meningkatkan inen merekes Ellc reward dari Pimpinan.
melakukan peningkatan Kinerja, berhak mendaq:ia:n .
2. Pimpinan pada Kantor DPRD Kabupaten Kepu pekerjaannya agar pekeradn
meningkatkan tingkat disiplin kera : da ' .
yang diamarnabkan kepada Semi petgta\r‘;'lafldap peninakatan kinerja pegaW
lagi sehingga dapat berpengaruh Kua el

n di atas, dapat disampaikan saran sebagal berikut:

layar perlu melakukar}
pulauan Selay ggfvai ermotivasi

yang aktlf
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3. Pada aspek kompetensi hendaknya pimpinan Kantor DPRD Kabupaten

Kepulauan Selayar lebih memberikan l\cscmp.ata'n kepada' pegawai untqk
memperluas pengetahuannya dengan menempuh jenjang pendldlkqn yang lebih
tinggi dan sesuai dengan bidang tugts yang di_ialanmya.. Dlsampmg itu dapat
nula diupayakan peningkatan kempetensi pegawai melalui pelatihan teknis yang
berkaitan dengan bidang tugas yang dijalaninya.

Etos kerja Islami meningkatkan kinerja pegawai Kantor DPRD Kabupaten
Kepulauan Selayar dan salah satu cara untuk dapat mcmpcrtahankan‘etos kerja
Islami yang dimiliki pegawai, adalah dengan meningkatkan intensitas kajian
keagamaan, misalnya dengan pengajian rutin, ceramah singkat, buletin [slami
dan seluruh pegawai diwajibkan untuk mengikutinya.
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